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BAER VI

INTERPRETASI

A. Temusn
Dalam bab ini, penulis bermaksud mendiskripsikan
dan mengamati adanya proses pembentukan akhlakul

karimah santri junior oleh santri ssnicr di  Pondok
Fesantren Hidayatullah Surabava. Di mana santri senicr
dan santri junior masih menunjukkan fitalitas sebagsai
social power yaitu sebagai penerus perjuangan dimasza
mandatang. Oleh karena itu merska harus diarahkan dan
diprogram sebagai pensrus perjuangan vyang siap dalam

t luas. Karena terpaan dan tantangan vyang
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berat,; olsh karena itu mereka harus diberikan wawasan

tentang akhlakul karimah yang luas seiring dengan

kemajuan ilmu pengetahuan dan tsknologi

Oleh karena itu data vyang dihasilkan dalam
penslitian  kualitatif dengan menggunakan pendekatan
phenomenclogis yang mengakui empat kebenaran. dalam hal
ini vang perlua dititik beratkan adalah goroses
pembantukan akhlakul karimah santri junior dilingkungan
Pondok Fesantren Hidayatullah Surabaya. Sebagai

konsskwensinya maka analisa data dikonfirmasikan dengan



teori— tecri yang berhubungan dengan data vang ada di
lapangan.
Berdasarkan zlasan terssbut, maka

analisa ( interpretasi ) data ini adalah data vang

dilakukan dalam proses, yaitu pelaksanaan analiszs  data

ra

m

sudah dimulai saat pengumpulan data dilakukan ssc
intensif sssudah meninggalkan lapangan dan peneliti
harus mendalami kepustakaan untuk mengkonfirmasikan
teori.{ Lexy.J.Molecng, 1994, 104 )

Dalam hal ini, Yunan Nasution menyatakan. bahwa”
pendidikan agama terkait erat dengan pendidikan  vyang
berkenaan dengan aspsk— aspek sikap dan nilai, antara
lain : moral dan spirituzl. Agama memberikan motivasi
hidup dan penghidupan serta merupakan alat pengembangan
dan pengsndalian diri yang amat penting, vang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, sssama  manusi gan

hubungan dengan alam, yang dapat menjamin kessrasian,
keselarasan dan hkeseimbangan baik sebagai pribadi

kemaiuan
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maupun anggota masyarakat untuk  mencapa
lahiriyah dan kebahagiaan rochaniah. { Yunan Nasution,
1988, 75-75 ).

Karena manusia se2lalu berkembang k=zarah vang

lebih baik dan maju baik dibidang ilmu psngstahuan dan
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dapat menyentuh aspek—aspek manusia yang sedang
dihadapi, sebagaimana yang dikatakan ocleh Abdul Munir
Mulkhan, bahwa :Modernisasi dakwah dan pendidikan islam
dan perkembangan penyelenggaraan pendidikan agama di

ceknlah-s=kolah umum tidak saja mengubah  basis
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Lultural dan pengetahuan =lit santri akan tetapi s
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uas juga umat islam pada umumnya. ELit santri dan

ulama yang semula tumbuh dan berkembang dari sistem
sendidikan pesantren, kemudian tumbuhb dan berkembang
dari sistem pendidikan modern dan media sosialisasi

islam lainnva. Keadaan terssbut meysbabhkan serubahan

Nieh karena itu, maka santri senior dan santri
junior Pondok Pesantren Hidayatullah Surabaya dalam

menghadapi problema yang demikian itu, maka para santri

zenior membekali ilmu pengestahuan yang menyantuh dengan
permasalahan umat agar mereka dapat berperan serta

inya sendiri maupun orang lain
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mengurangi
sshagai perwujudan dari akhlakul karimah. Ssgbagai mans
vang dikatakan olsh A. Wahid Zaini DLahwa santri i

haruz menviaokan diri agar mampu melakukan tugas—tugas
7 s o |



[t
w
L~

2. FKemampuan pengetahuan mengsnai perscalan zaman van

)

xda dewasa ini; khususnya sengetahuan tentang

il

persoalan yang dihadapi umat Izlam dewasz ini.

5 Yemampuan untuk mEramu suatu bagian dari
pengetahuannya tentang agama Islam dengan suatu
bagian tentang pengetauhuannya mengenai  persocalan
zaman dalam kerangka manyusun langkah—langkah
bimbingan umat, sshingga terwujud rangkaian kegiztan
bimbingan yang dirasa mantap dan dapat berkembang

lebih dinamis. { A. Wahid Zaini, 1974, B82-%92 )

Berangkat dari uraian di atas, maks santri
senior yang ada dan mengenyam pendidikan  tidak  hanva
dari pesantren, tapi juga dari perguwuan tinggi vyang

1 hal kepada santri

e

ada, dalam memberikan dakwah b
Junicr, sesuai dengan disiplin ilmu vang merska miliki

dengan harapan para santri  junior nantinya

rt

bardakwah vang dapat menyentuh iang=sung dengan

o

persocalan umat di mana saja merska beradza. Bila™ merseka
berhasil maka secara langsung merska telah berakhlzakul
karimah, baik vang berhubungan dsngan Allah, ss=sama
manusia juga kespada alam sekitar.

Pemikian pula vyang ditemukan, dapat dipahami
bahwa hasii temuan dilapangan merupakan tecri sub

stantif yaitu teori yang dikembangkan dalam inkuiri



=natu ilmu pengetahuan Secara empiris. Oleh karena itu
temuan penelitian yang bertema " Dakwah EBil Hal Santri

Senior Kepada Santri Junior Dalam Fembentukan Aknhlakul

—- "
E= 83

mah Di Pondok FPesantren Hidayatullah Surabaya

et

b

dalah s=zbagai berikut :

1]

1. Santri senior =shagai satu welompok yang berpsran
besar dalam pondck pesantiren, dalam bebsrapa hal
tertentu mereka ditiru olesh zantri Junior dalam

lingkungan pondok pesantren di mana mereka berada.

2. 8antri senior ssbagail motor penggerak pondok
pesantren untuk maju dan berkembang.

=. Santri senior ssbagai  ujung tombak  kiyahi dalam
memajukan pondok pesantren baik matriil maupun
spirituil.

4, FPondok pesantren sgbagsi szhana untuk mencetak

generasi penerus Yang siap berkorban demi ummat.

or adalah sebagai pemimpin dimasa Aakan

[

5, Santri sen

datang-

5. Pesrbandingan Temuan Dengan Tecri

Dalam interpretasi ini, maka ada kons=skwensi

yang relevan. Adapun +teori vyang penulis pakai dalam

interpretasi ini adalah teocri dakwah bil hikmah oleah
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